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ABSTRACT 

Performance is all the results that have been achieved by employees. To achieve 

optimal performance, many influencing factors include: Quality of work life, Self 

efficacy and Motivation. The purpose of this study was to determine how the influence 

of Quality of Work Life, Self efficacy on performance either directly or through the 

mediation of motivation. This research was conducted at the Selat Perbekel Office, Kec. 

Abiansemal, Kab. Badung. The number of samples taken were 30 respondents. The data 

collection techniques are observation, interviews, and questionnaires, while the data 

analysis technique is path analysis and Sobel test to determine the role of mediating 

variables. The results showed that quality of work life, self-efficacy, and motivation had 

a positive and significant effect on employee performance, quality of work life and self- 

efficacy had a positive and significant effect on motivation. The results of the mediation 

test prove that motivation mediates the effect of quality of work life and self-efficacy on 

employee performance. 
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ABSTRAK 

Kinerja merupakan segala hasil yang telah dicapai pegawai. Untuk mencapai kinerja 

yang optimal banyak faktor yang mempengaruhi diantaranya: Quality of work life, Self 

efficacy dan Motivasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh Quality of Work Life, Self efficacy terhadap kinerja baik secara langsung 

maupun melalui mediasi Motivasi. Penelitian ini dilakukan di Kantor Perbekel Selat, 

Kec. Abiansemal, Kab. Badung. Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 30 

responden.Teknik pengumpulan datanya adalah observasi, wawancara, dan kuesioner, 

sedangkan teknik analisis datanya adalah analisis jalur dan uji sobel untuk mengetahui 

peran variabel mediasi. Hasil penelitian menunjukkan quality of work life, self efficacy, 

dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, quality of 

work life dan sef efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. Hasil uji 

mediasi membuktikan motivasi memediasi pengaruh quality of work life dan self 

efficacy terhadap kinerja pegawai. 

Kata kunci: quality of work life; self efficacy; motivasi; kinerja pegawai 
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Pendahuluan 

Sumber daya manusia tidak dapat dipungkiri merupakan salah satu aset terpenting 

bagi suatu organisasi. Peranan sumber daya manusia bagi suatu organisasi tidak hanya 

dilihat dari hasil produktivitas kerja tetapi juga dilihat dari kualitas kerja yang dihasilkan. 

Oleh karenanya kinerja pegawai merupakan hal yang patut mendapat perhatian penting 

dari suatu organisasi. Sumber daya manusia yang ada juga perlu dikelola dan dibina agar 

mereka merasa puas dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga mampu berkontribusi 

untuk kinerja dan kemajuan suatu organisasi tersebut. Moeheriono (2010:60) 

mengemukakan bahwa kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, 

visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. 

Menurut Hasibuan (2006:94) kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

malaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman, kesungguhan serta waktu. Kinerja yang diaktualisasi oleh pegawai juga 

didukung oleh beberapa faktor antara lain quality of work life, self efficacy dan motivasi 

dalam mencapai keberhasilan organisasi tentu diperlukan pengukuran kinerja (performance 

measurement). 

Quality of work life (QWL) dipandang sebagai seperangkat metode pendekatan 

untuk meningkatkan kemajuan lingkungan kerja (Anatan & Ellitan, 2007:67). Menurut 

Anatan & Ellitan (2007:69) kualitas kehidupan kerja menimbulkan komitmen timbal balik 

yang tinggi antara individu terhadap sasaran-sasaran organisasi serta antara organisasi 

dengan kebutuhan pengembangan individual. QWL mempunyai peran kunci untuk 

meningkatkan kinerja bagi sebagian organisasi (Mousavi et al., 2011). Dengan 

menerapkan QWL yang baik membuat karyawan lebih sehat, lebih berkomitmen, lebih 

aman dalam bekerja dan memproduksi lebih banyak barang, serta akan mengurangi 

pengeluaran organisasi (Horst et al., 2014). Unsur QWL memperhatikan dampak bekerja 

pada individu dalam membandingkan efektivitas organisasi dan juga ide partisipasi dalam 

memecahkan masalah dan keputusan organisasi (Taleghani et al., 2014). 

Menurut Luthans (2014:338), menyatakan bahwa self efficacy mengacu kepada 

keyakinan diri mengenai kemampuannya untuk memotivasi sumber daya kognitif dan 

tindakan yang diperlukan agar berhasil dalam melaksanakan tugas tertentu. Self efficacy 

menurut Alwisol (2004:344) adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang 

baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai yang 
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diisyaratkan. Self efficacy lebih mengarah pada penilaian individu akan kemampuannya. 

Pentingnya self efficacy akan berpengaruh pada usaha yang diperlukan dan pada akhirnya 

terlihat dari performance kerja. 

Menurut Uno (2011:71) motivasi merupakan hal yang penting yang harus menjadi 

perhatian, karena motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan kinerja 

seseorang. Besar dan kecilnya pengaruh motivasi pada kinerja seseorang tergantung pada 

seberapa banyak intensitas motivasi yang diberikan. Uno (2011:71) membagi motivasi 

kedalam dua definisi, secara konseptual dan operasional. Manullang & Manullang (2008) 

mengatakan bahwa motivasi kerja ialah sesuatu yang menimbulkan dorongan atau 

semangat kerja. Salah satu akibat yang ditimbulkan dari rendahnya motivasi kerja 

karyawan adalah tingkat turnover karyawan yang tinggi. Oleh karena itu motivasi sangat 

diperlukan agar dapat memberi dorongan kepada karyawan lebih semangat dalam 

melakukan pekerjaannya. Keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugasnya atau 

tantangan yang sulit dapat meningkatkan self efficacy yang akan berpengaruh terhadap 

motivasi yang lebih kuat terhadap tantangan atau tugas tersebut (Slameto, 2010:80). 

Kantor Perbekel Selat sebagai instansi pemerintah yang termasuk dalam 

pelaksanaan otonomi daerah melaksanakan administrasi pembangunan desa. Saat ini 

Kantor Perbekel Selat menggunakan serangkaian indikator kunci kinerja untuk mengukur 

tingkat keberhasilan seseorang dalam menjalankan dan melaksanakan tugasnya. 

Berdasarkan hasil observasi ditemukan fenomena-fenomena yang terjadi pada instansi 

kantor perbekel selat yaitu kinerja yang menurun dikarenakan kurangnya pengetahuan 

pegawai tentang teknologi informasi (komputer), ditemukan beberapa pegawai yang tidak 

begitu menikmati tugas atau pekerjaan yang dibebankan, kurangnya pemikiran tentang 

quality of work life (kualitas kehidupan kerja) yang bisa membuat para pegawai lebih 

merasa sehat, lebih berkomitmen, lebih merasa aman dalam bekerja. Kurangnya motivasi 

dan self efficacy atau kepercayaan diri yang dimiliki pegawai, menyebabkan banyak 

masyarakat yang merasa kurang puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh pegawai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh quality of work life dan self efficacy 

terhadap kinerja karyawan secara langsung dan melalui motivasi. 

Quality of work life merupakan sebuah konsep yang multidimensional yang 

meliputi berbagai aspek yang ada dalam kerja yang akan berdampak pada kinerja 

organisasi atau perusahaan secara menyeluruh (Rokhman, 2012). Semakin membaik 

kualitas kehidupan kerja yang dirasakan oleh karyawan maka akan menjadi motivasi bagi 



e-ISSN 2774-7085 Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata 

Mei 2022, Vol. 2 (No. 2): Hal 388-402 

Ni Made Anggi | 391 

 

 

karyawan tersebut untuk bekerja lebih baik (Kusnoto & Sitorus, 2016). Peningkatan 

quality of work life pada guru sekolah terbukti mampu meningkatkan motivasi guru dalam 

mengajar secara segnifikan (Baleghizadeh & Gordani, 2012). Bukti empiris berikutnya 

juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Irawan et al., (2018) serta Imanni & 

Witjaksono (2014) yang juga membuktikan adanya penagruh positif dan signifikan quality 

of work life terhadap motivasi karyawan perusahaan asuransi. 

H1   :    quality of work life berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. 

Self efficacy merupakan faktor yang sangat penting dalam menciptakan motivasi 

kerja sehingga sudah sepantasnya mendapatkan perhatian dari setiap perusahaan 

(Noviawati, 2016). Self efficacy pada kinerja level individual di tempat bekerja akan 

menentukan motivasi seorang karyawan (Cherian & Jacob, 2013). Selfr efficacy bukan 

hanya meningkatkan motivasi kerja, namun juga motivasi belajar pada pelajar SMA 

(Setriani & Puspitasari, 2020). Parasara & Surya (2016), Warsiki & Mardiana (2020), dan 

Adirestuty (2017) telah membuktikan peningkatan self efficacy akan mengakibatkan 

terjadinya peningkatan motivasi kerja karyawan secara signifikan. 

H2   :    self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. 

Setiap perusahaan perlu untuk memperhatikan kualitas kehidupan kerja karena 

dapat meningkatkan peran serta atau partisipasi karyawan terhadap organisasi yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kinerja karyawan (Setiyadi & Wartini, 2016). Penelitian yang 

dilakukan oleh (Nurbiyati, 2014), Hadiwijaya (2016), Astitiani & Surya (2016), Wibowo 

(2017), Hastati et al., (2019), serta Ristanti & Dihan (2016) telah membuktikan quality of 

work life memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja yang 

artinya semakin membaik quality of work life maka kinerja karyawan akan ikut meningkat. 

H3 : quality of work life berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Self efficacy menunjukkan adanya rasa percaya seseorang atas keyakinan seseorang 

pada dirinya sendiri mengenai kemampuan yang dimiliki untuk mencapai suatu 

keberhasilan dan keyakinan ini akan mendorong seorang karyawan untuk menunjukkan 

kinerja terbaiknya (Ardi et al., 2017). Semakin tinggi keyakinan seorang karyawan 

terhadap kemampuan diri dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan tersebut dengan signifikan sebagaimana telah dibuktikan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Indrawati (2014), Khaerana (2020), Noviawati 

(2016), Yoman et al., (2020), dan Fauziah et al., (2016). 

H4   :    self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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Setiap karyawan dalam bidang pekerjaan apapun membutuhkan adanya motivasi 

sebagai faktor dasar untuk dapat bekerja dengan baik (Wijaya & Susilo, 2018) dan 

perusahaan dapat mendorong karyawan untuk bekerja dengan semangat demi tercapainya 

tujuan organisaasi dengan cara memberikan motivasi kepada karyawan (Sunyoto, 

2013:11). Peningkatan motivasi kerja karyawan telah terbukti dapat meningkatkan kinerja 

karyawan dengan signfikan (Kusnoto & Sitorus, 2016; Wibowo, 2017; Noviawati, 2016; 

Karmita et al., 2015; Parta dan Mahayasa, 2021; dan Simoes et al., 2017). 

H5   :    motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Quality of work life telah terbukti dapat meningkatkan kinerja karyawan secara 

signifikan, namun kinerja karyawan akan lebih tinggi apabila quality of work life dapat 

menjadi penggerak motivasi kerja sehingga motivasi tersebut mendorong karyawan 

bekerja lebih baik (Farmi et al., 2020). Penelitian yang dilakukan terhadap karyawan 

kantor desa oleh Sulistiyono & Setyowati (2017) membuktikan karyawan akan 

menunjukkan kinerja lebih tinggi karena termotivasi oleh quality of work life. Kusnoto & 

Sitorus (2016) juga membuktikan motivasi memediasi pengaruh quality of work life 

terhadap kinerja karyawan. 

H6   :    motivasi memediasi pengaruh quality of work life terhadap kinerja pegawai. 

Karyawan yang memiliki keyakinan pada kemampuan diri untuk menyelesaikan 

pekerjaan akan termotivasi untuk bekerja sehingga akan menunjukkan kinerja yang tinggi 

(Noviawati, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Kusnoto & Sitorus (2016) terhadap 

karyawan Bank BRI Cabang BSD menunjukkan kinerja karyawan akan meningkat ketika 

self efficacy mampu meningkatkan motivasi. Ianaturodiah & Wahjudi (2020) membuktikan 

motivasi memediasi pengaruh self efficacy terhadap kinerja karyawan. 

H7   :    motivasi memediasi pengaruh self efficacy terhadap kinerja karyawan. 

Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah desain asosiatif yaitu 

suatu penelitian yang meneliti pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya atau 

mengetahui hubungan antar variabel. Desain penelitian dalam penelitian ini dirumuskan 

untuk mengetahui pengaruh quality of work Life dan self efficacy sebagai variabel bebas 

terhadap kinerja sebagai variabel terikat dengan motivasi sebagai variabel mediasi. 

penelitian dilakukan pada Kantor Perbekel Selat yang berlokasi di Jalan A.A Alit Reta 

No.1, Desa Selat, Abiansemal, Badung. Dipilihnya Kantor Perbekel Selat sebagai tempat 

penelitian dikarenakan Kantor Perbekel Selat sedang mengalami permasalahan mengenai 
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Quality Of 

Work Life 

Motivasi Kinerja 

Self Efficacy 

kinerja pegawai yang menurun seperti belum tercapainya target yang ditetapkan terutama 

dibidang administrasi, kurangnya kualitas kehidupan kerja yaitu kurangnya komitmen dan 

rasa aman dalam bekerja. Data primer berupa hasil jawaban responden diperoleh dari hasil 

pendistribusian kuisioner kepada 30 orang pegawai Kantor Perbekel Selat dengan metode 

sensus. Dari hasil jawaban responden tersebut kemudian dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas dan dilanjutkan dengan uji analisis jalur untuk menjawab hipotesis pengaruh 

langsung dang uji sobel untuk menjawab hipotesis mediasi. Kerangka konseptual 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS yang ditampilkan pada Tabel 1. Instrumen dinyatakan valid apabila 

memiliki nilai koefisien korelasi lebih dari 0,30. Kriteria reliabilitas instrumen yang 

digunakan adalah nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60. Hasil uji validitas 

menunjukkan nilai koefisen korelasi setiap item pernyataan adalah lebih dari 0,30 sehingga 

instrumen dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas juga menunjukkan nilai cronbach’s alpha 

setiap variabel lebih dari 0,60 sehingga instrumen yang digunakan adalah reliabel. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
  Validitas  Reliabilitas 

Variabel Item Pernyataan Koefisien 
korelasi 

Ket. 
Cronbach's 

Alpha 
Ket. 

Quality work of life No. 1 - 4   0,806  

Self efficacy No. 5 - 9 
>0,30 Valid 

0,873 
Reliabel 

Motivasi No 10 - 13 0,863 

Kinerja pegawai No. 14 - 18   0,889  

Sumber: data diolah (2021) 
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Pada Tabel 2 dapat dinyatakan sebagai responden laki-laki sebanyak 23 orang (76,7 

%) dan responden perempuan sebanyak 7 orang (23,3%). Hal tersebut dikarenakan 

Pegawai kantor Perbekel Selat, Kecamatan Abiansemal lebih banyak didominasi laki-laki. 

Berdasarkan usia dapat dinyatakan bahwa responden terbanyak adalah 41-50 tahun 

sebanyak 17 orang (56,7) disusul umur diatas 50 tahun sebesar 9 orang (30%) dan terendah 

ada pada umur 31-40 tahun yaitu sebanyak 4 orang (13,3%). Latar belakang pendidikan 

responden yang terbanyak adalah SMA/Sederajat sebanyak 21 orang (70%), sedangkan 

responden dengan latar belakang pendidikan Sarjana adalah sebanyak 7 orang (23,4%) dan 

terendah yaitu SD/SMP dan Diploma yaitu masing-masing sebanyak 1 orang (3,3%). 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Kriteria Pilihan 
  Jumlah  

(Orang) Presentase 

Jenis 

Kelamin 

Laki – laki 23 76,7 

Perempuan 7 23,3 

Total 30 100 

 31-40 tahun 4 13,3 

Umur 
41-50 tahun 17 56,7 

>50 tahun 9 30 
 Total 30 100 

 SD/SMP 1 3,3 

Pendidikan 

Terakhir 

SMA/Sederajat 21 70 

Diploma 1 3,3 

Sarjana 7 23,4 
 Total 30 100 

Sumber: data diolah (2021) 

Dari hasil analisis jalur yang dilakukan dengan menggunakan software SPSS pada 

Tabel 3 dan Tabel 4 maka diketahui persamaan struktural dalam penelitian ini terbagi 

menjadi substruktur 1 dan substruktur 2. Dari hasil tersebut maka persamaan struktur 1 

adalah M = 1X1 + 2X2 + e1 dan persamaan substruktur 2 adalah Y = 1X1 + 2X2 + 3M 

+ e2. 

Tabel 3. Hasil Uji Substruktur 1 
Coefficientsa

 

 
Model 

Unstandardized 
  Coefficients  

Standardized 

Coefficients  
 

t 
 

Sig. 
  B Std. Error Beta   

 (Constant) 3,145 1,507  2,087 ,046 

1 Quality work of life ,517 ,199 ,498 2,594 ,015 
 Self efficacy ,296 ,134 ,425 2,215 ,035 

a. Dependent Variable: Motivasi     

Sumber: data diolah (2021) 

1. Pengaruh quality of work life terhadap motivasi 
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Berdasarkan hasil uji empirik diperoleh koefisien pengaruh quality of work life 

terhadap motivasi adalah sebesar 0,517 atau bernilai positif dengan taraf signifikansi 

(0,015) < α (0,05), nilai thitung (2.594) > ttabel (2,042) sehingga H1 diterima, dengan kata 

lain Quality of Work Life berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi pada 

Kantor   Perbekel      Selat,   Kec.   Abiansemal,   Kab.   Badung.   Quality   of   work 

life mempunyai peran yang penting terhdap jalannya aktivitas kerja, dimana para 

pimpinan dan bawahan harus dapat menentukan dan melaksanakan kegiatan dengan 

adanya kesepakatan dalam menjalankan kegiatan pekerjaan. Kualitas kehidupan kerja 

yang baik akan memberikan rasa memiliki yang sangat kuat terhadap perusahaan, 

termasuk perasaan dihormati dalam perusahaan. Konsep Quality of Work Life secara 

menyeluruh dapat memenuhi kebutuhan psikologis karyawan dalam organisasi atau 

perusahaan (Permarupan et al., 2013). Kualitas kehidupan kerja yang baik dapat 

meningkatkan motivasi kerja, sehingga nantinya diharapkan agar dapat meningkatkan 

kinerja pegawai kantor itu sendiri. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Kusnoto & 

Sitorus, (2016), Irawan et al., (2018), Baleghizadeh & Gordani (2012) dan Imanni & 

Witjaksono (2014) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh potisif dan signifikan 

antara variabel quality of work life terhadap motivasi kerja. 

2. Pengaruh self efficacy terhadap motivasi. 

Berdasarkan hasil uji emperik diperoleh koefisien analisis jalur pengaruh self efficacy 

terhadap motivasi sebesar 0,296 atau bernilai positif dengan taraf signifikansi (0,035) < 

α (0,05) dan nilai thitung (2,215) > ttabel (2,042) sehingga H2 diterima, dengan kata lain 

Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi pada Kantor 

Perbekel Selat, Kec. Abiansemal, Kab. Badung. 

Pentingnya self efficacy akan berpengaruh pada usaha yang diperlukan dan pada 

akhirnya terlihat dari performance kerja. Menurut Luthans (2014:338) menyatakan 

bahwa self efficacy mengacu kepada keyakinan diri mengenai kemampuannya untuk 

memotivasi sumber daya kognitif dan tindakan yang diperlukan agar berhasil dalam 

melaksanakan tugas tertentu. Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi akan 

mencurahkan semua usaha dan perhatiannya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Individu dengan self efficacy yang rendah ketika menghadapi situasi yang 

sulit akan cenderung malas berusaha dan menyukai kerja sama. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Noviawati (2016), 

Setriani & Puspitasari (2020), Parasara & Surya (2016), Warsiki & Mardiana (2020), 
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Adirestuty (2017) yang telah membuktikan self efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi. 

Tabel 4. Hasil Uji Substruktur 2 
Coefficientsa

 

 
Model 

Unstandardized 

  Coefficients  
Standardized 

Coefficients  
 

t 
 

Sig. 
  B Std. Error Beta   

 (Constant) -,056 1,063  -,053 ,958 

1 
Quality work of life ,499 ,146 ,386 3,420 ,002 

Self efficacy ,291 ,095 ,336 3,063 ,005 
 Motivasi ,363 ,126 ,292 2,881 ,008 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai    

Sumber: data diolah (2021) 

Berdasarkan Tabel 4 maka dijelaskan hasil pengujian analisis jalur untuk menguji 

pengaruh quality of work life, self efficacy, dan motivasi terhadap kinerja pegawai sebagai 

berikut. 

1. Pengaruh Quality of Work Life terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil uji empirik diperoleh koefisien jalur sebesar 0,499 (positif) yang 

menunjukkan quality of work life berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Taraf 

signifikansi (0,002) < α (0,05) nilai thitung (3,420) > ttabel (2,042) sehingga H3 diterima, 

dengan kata lain Quality of Work Life berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai pada Kantor Perbekel Selat, Kec. Abiansemal, Kab. Badung. 

Kualitas kehidupan kerja merupakan suatu metode yang digunakan oleh perusahaan 

untuk memenuhi kebutuhan karyawan sehingga karyawan tersebut merasa nyaman 

untuk bekerja dan menghasilkan kerja yang efektif. Kualitas kehidupan kerja sebagai 

upaya yang sistematik dalam dalam kehidupan organisasi dengan cara dimana 

karyawan diberikan kesempatan untuk berperan dalam menentukan cara bekerja dan 

berkontribusi dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran (Siagian, 2007). 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Setiyadi & 

Wartini (2016), Nurbiyati (2014), Hadiwijaya (2016), Astitiani & Surya (2016), 

Wibowo (2017), Hastati et al., (2019) , serta Ristanti & Dihan (2016) yang telah 

membuktikan peningkatan quality of work life akan mengakibatkan terjadinya 

peningkatan kinerja karyawan secara signifikan. 

2. Pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja Pegawai. 

Berdasarkan hasil uji empirik diperoleh koefisien jalur pengaruh self efficacy terhadap 

kinerja pegawai sebesar 0,291 (positif) sehingga dapat dinyatakan self efficacy 
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berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Taraf signifikansi (0,005 < 0,05) dengan 

nilai thitung (3,063) > ttabel (2,042) sehingga H4 diterima, dengan kata lain Self Efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Perbekel 

Selat, Kec. Abiansemal, Kab. Badung. 

Lunenberg (2011) self efficacy adalah keyakinan individu dalam menghadapi dan 

menyesaikan masalah yang dihadapinya diberbagai situasi serta mampu menetukan 

tindakan dalam menyelesaikan tugas atau masalah tertentu, sehingga individu tersebut 

mampu mengatasi rintangan dan mencapai tujuan yang diharapkan. Individu yang 

memiliki self efficacy yang tinggi akan mencurahkan semua usaha dan perhatiannya 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Individu dengan self efficacy yang 

rendah ketika menghadapi situasi yang sulit akan cenderung malas berusaha dan 

menyukai kerja sama. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Indrawati (2014), Khaerana (2020), Noviawati (2016), Ardi et al., (2017), Yoman et 

al., (2020), Fauziah et al., (2016) yang telah membuktikan self efficacy berpenagruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

3. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai. 

Berdasarkan hasil uji empirik diperoleh koefisien jalur pengaruh motivasi terhadap 

kinerja pegawai sebesar 0,363 (positif) sehingga dapat dinyatakan self efficacy 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Taraf signifikansi (0,008) < α (0,05) 

dengan nilai thitung (2,881) > dari ttabel (2,042) sehingga H5 diterima, dengan kata lain 

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 

Perbekel Selat, Kec. Abiansemal, Kab. Badung. 

Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang 

terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental 

karyawan yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi 

kerjanya untuk mencapai kinerja yang maksimal. Motivasi yang dimiliki diharapkan 

mampu mendorong diri seseorang untuk bersemangat dalam bekerja dan akan 

menghasilkan kinerja yang optimal. Hasil penelitian mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Kusnoto & Sitorus (2016), Wibowo (2017), Noviawati (2016), Wijaya 

& Susilo (2018), Karmita et al., (2015), dan Simoes et al., (2017) yang telah 

membuktikan motivasi berpengaruh positif dan signiifkan terhadap kinerja karyawan. 
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Tabel 5. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Pengaruh Total 

 

Variabel 
Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh 

Melalui 

Motivasi 

Pengaruh 

Total 

Quality of Work Life Motivasi 0,498  0,498 

Self Efficacy Motivasi 0,425  0,425 

Quality of Work Life Kinerja Pegawai 0,386 0,145 0,531 

Self Efficacy Kinerja Pegawai 0,336 0,124 0,460 

Motivasi Kinerja Pegawai 0,292  0,292 

Sumber: data diolah (2021) 

1. Peran motivasi memediasi pengaruh quality of work life terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil uji sobel diperoleh ZhitungX1 (2,089) > Ztabel (1,96) dengan demikian 

motivasi dapat memediasi hubungan antara Quality of Work Life terhadap Kinerja 

Pegawai. Kualitas kehidupan kerja adalah persepsi-persepsi karyawan bahwa mereka 

ingin merasa aman, secara relatif merasa puas, dan mendapat kesempatan mampu 

tumbuh dan berkembang selayaknya manusia (Arifin,   2012).   Quality   of   work 

life mempunyai peran yang penting terhdap jalannya aktivitas kerja, dimana para 

pimpinan dan bawahan harus dapat menentukan dan melaksanakan kegiatan dengan 

adanya kesepakatan dalam menjalankan kegiatan pekerjaan. Kualitas kehidupan kerja 

yang baik akan memberikan rasa memiliki yang sangat kuat terhadap perusahaan, 

termasuk perasaan dihormati dalam perusahaan. Quality of work life yang baik dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai, dengan adanya motivasi pada diri pegawai dapat lebih 

meningkatkan kinerja pegawai tersebut. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Farmi et al., (2020), Sulistiyono & Setyowati (2017), Kusnoto & 

Sitorus (2016) yang telah membuktikan motivasi memediasi pengaruh quality of work 

life terhadap kinerja karyawan. 

2. Peran motivasi memediasi pengaruh self efficacy terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil uji sobel diperoleh ZhitungX1 (2,140) > Ztabel (1,96) dengan demikian 

motivasi dapat memediasi hubungan antara Self Efficacy terhadap Kinerja Pegawai. 

Pentingnya self efficacy akan berpengaruh pada usaha yang diperlukan dan pada 

akhirnya terlihat dari performance kerja. Luthans (2014:338) menyatakan bahwa self 

efficacy mengacu kepada keyakinan diri mengenai kemampuannya untuk memotivasi 

sumber daya kognitif dan tindakan yang diperlukan agar berhasil dalam melaksanakan 

tugas tertentu. Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi akan mencurahkan 

semua usaha dan perhatiannya untuk mencapai tujuan yangtelah ditentukan. Individu 

dengan self efficacy yang rendah ketika menghadapi situasi yang sulit akan cenderung 



e-ISSN 2774-7085 Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata 

Mei 2022, Vol. 2 (No. 2): Hal 388-402 

Ni Made Anggi | 399 

 

 

malas berusaha dan menyukai kerja sama. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

yang telah dilakukan oleh Noviawati (2016), Kusnoto & Sitorus (2016), Ianaturodiah 

& Wahjudi (2020) yang telah membuktikan motivasi memediasi pengaruh self efficacy 

terhadpa kinerja karyawan. 

Simpulan 

Quality of Work Life berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi yang 

berarti semakin baik Quality of Work Life yang dirasakan pegawai maka akan semakin 

meningkatkan motivasi pegawai. Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Motivasi yang berarti semakin baik Self Efficacy maka akan semakin meningkatkan 

motivasi pegawai. Quality of Work Life berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai yang berarti semakin baik Quality of Work Life yang dirasakan pegawai 

maka akan semakin meningkatkan kinerja pegawai. Self Efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai yang berarti semakin baik Self Efficacy maka akan 

semakin meningkatkan kinerja pegawai. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai yang berarti semakin meningkat motivasi maka akan semakin 

meningkatkan kinerja pegawai. Motivasi dapat berperan memediasi pengaruh antara 

Quality of Work Life terhadap Kinerja Pegawai, dan Motivasi dapat berperan memediasi 

pengaruh antara Self Efficacy terhadap Kinerja Pegawai. 

Saran yang diberikan antara lain Kantor Perbekel Selat, Kec. Abiansemal, Kab. 

Badung dalam merencanakan tugas atau pekerjaan sebaiknya pimpinan juga mendengarkan 

kendala-kendala yang dialami pegawai, agar bisa memberikan solusi yang tepat didalam 

pengambilan keputusan. Bagi pegawai sebaiknya memiliki rencana dan strategi didalam 

pengambilan keputusan serta menyampaikan pendapat terhadap pimpinan untuk mencapai 

hasil kerja yang baik. pimpinan pada Kantor Perbekel Selat, Kec. Abiansemal, Kab. 

Badung sebaiknya lebih meperhatikan jobs desc pegawai agar tidak menghambat tugas 

atau pekerjaannya, sehingga pegawai bisa lebih teliti dan detail didalam bekerja. Bagi 

pegawai sebaiknya menyelesaikan tugas yang sesuai dengan jobs desc yang diberikan 

terlebih dahulu, sebelum mengerjakan tugas lainnya, sehingga tidak terjadi penumpukan. 

pimpinan sebaiknya lebih meperhatikan pegawai agar serius didalam melaksanakan 

pelatihan yang diberikan, untuk mendukung kinerja pegawai. pimpinan sebaiknya lebih 

memberikan kesempatan kepada pegawai untuk dapat meberikan ide-ide atau kreatifitas 

serta memberikan ruang untuk diskusi baik sesama pegawai maupun dengan pimpinan. 
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